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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Industri Jamu
dan Farmasi Sido Muncul yang terdafar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017
sampai 2021.Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuntitatif yang
menggunakan pengukuran rasio likuiditas yaitu current ratio dan quick ratio,
solvabilitas yaitu debt to assetratio dan profitabilitas yaitu net profit margin, return on
investment dan return on equity. Data yang digunakan adalah data sekunder. Data-data
yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan dari PT. Industri Jamau Dan Farmasi
Sido Muncul vyang diambil dari web resmi Bursa Efek Indonesia di laman
www.idx.co.id. Berdasarkan hasil penelitian rasio likuiditas pada periode 2017 sampai
2021 dapat dikatakan baik walaupun memiliki rasio yang menurun tapi perusahaan
mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan asset lancar dan asset lancar
diluar persediaan yang dimilki perusahaan. Berdasarkan solvabilitas debt to asset ratio
pada periode 2017 sampai 2021 cukup baik karena rasio utang perusahaan berada
dibawah standar rasio keuangan artinya perusahaan mampu melunasi sluruh
kewaibannya dengan aktiva yang dimilki dan jika dinilai dari rasio profitabilitas net
profit margin pada periode tahun 2017 sampai 2021 perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan dari penjualan yang dilakukan, sedangkan untuk return on investmen
(ROI) pada periode 2017 sampai 2020 dinilai tidak baik karena rasio perusahaan berada
dibawah standar rasio keuangan artinya perusahaan kurang efektif mengelola
investasinya untuk itu perusahaan harus lebih efektif lagi mengolah modal yang
diinvestasikan. namun pada tahun 2021 dinilai baik.

Kata Kunci :Laporan Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio

Profitabilitas, Kinerja Keuangan
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ABSTRACT

This research was conducted to determine the financial performance of PT. The
SidoMuncul Herbal and Pharmaceutical Industry which is listed on the Indonesia Stock
Exchange from 2017 to 2021. The data analysis method used is descriptive quantitative
using liquidity ratio measurements, namely the current ratio and quick ratio, solvency,
namely debt to asset ratio and profitability, namely net profit margin, return on
investment and return on equity. The data used is secondary data. The data used is the
annual financial report of PT. The SidoMunculJamau and Pharmaceutical Industry
taken from the official website of the Indonesia Stock Exchange on the www.idx.co.id
page.

Based on the results of the research, the liquidity ratio in the period 2017 to
2021 can be said to be good even though it has a declining ratio, but the company is
able to pay off its short-term obligations with current assets and current assets outside
of the company's inventory. Based on the solvency of the debt to asset ratio in the
period 2017 to 2021, it is quite good because the company's debt ratio is below the
financial ratio standard, meaning that the company is able to pay off all of its
obligations with the assets it owns and if judged from the profitability ratio of the net
profit margin in the period 2017 to 2021, the company is able to generate income. the
profit from the sales made, while the return on investment in the 2017 to 2020 period
is considered not good because the company's ratio is below the financial ratio standard
that the company is less effective at managing its investment but in 2021 it is
considered good.

Keywords: Financial Statements, Liquidity Ratios, Solvency Ratios, Profitability

Ratios, Financial Performance
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebelum mengambil keputusan yang tepat pihak-pihak yang berkepentingan
memerlukan berbagai informasi dimana informasi yang digunakan adalah informasi
keuangan yang berupa laporan keuangan untuk melaporkan keadaan dan kondisi
keuangaan suatu perusahaan. Dari informasi tersebut akandapat mengetahui kinerja
suatu perusahaan.

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai manajemen
perusahaan dalam mengelola asset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.
Kinerja keuangan sangat diperlukan oleh perusahaan untuk mengetahui dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang
telah dilaksanakan (Rudianto, 2013).

Kinerja suatu perusahaan dapat dinilai dengan cara menganalisa, mengawasi
dan mengevaluasi laporan keuangan perusahaan tersebut. Laporan keuangan itu sendi
ri menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat
tertentu atau jangka waktu tertentu (Harahap, 2013).Laporan keuangan dapat dijadikan
media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu

perusahaan, dari laporan keuangan tersebut dapat mengetahui kinerja suatu perusahaan



yang dapat dilakukan dengan berdasarkan analisis rasio keuangan perusahaan dalam
suatu periode.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya
(Kasmir, 2014 :104). Hasil dari rasio keuangan ini dapat digunakan unntuk menilai
kinerja manajmen dalam satu periode apakah mencapai target seperti apa yang telah
ditetapkan.dari kinerja yang dihasilkan juga dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk
kedepannya agar kinerja perusahaan dapat dipertahankan dan ditingkatkan untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat menggunakan rasio-rasio
keuangan yang dilakukan dengan beberapa rasio yaitu rasio likuiditas, rasio

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.



Tabel 1.1

Data total asset lancar, total aktiva, utang lancar, total utang, total ekuitas,
penjualn dan laba bersih pada PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul
Tbk Tahun 2017-2021 (dalam jutaan rupiah)

Tahun 2017 2018 2019 2020 2021
Aktiva Rp 1,628,90 | Rp 1,547,66 | Rp 1,716235 | Rp 2,052,08 | Rp2.244.707

lancar 1 6 1

Total Rp Rp Rp 3,529,55 | Rp 3,221,74 | Rp 4,068,97
aktiva 3,158,198 3,337,628 7 0 0

Utang | Rp208,507 | Rp368,380 | Rp408,870 | Rp 560,043 | Rp 543,370

lancar

Total Rp 262,333 Rp 435,014 Rp 464,850 Rp 627,776 Rp 597,785

utang

Total Rp Rp Rp Rp Rp
ekuitas 2,895,865 2,902,614 3,064,707 3,221,740 3,471,185
Penjuala Rp Rp Rp Rp Rp4,020,980

n 2,573,840 2,763,292 3,067,434 3,335,411
Laba | Rp533,799 | Rp663,849 | Rp807,689 | Rp 934,016 Rp
bersih 1,260,898

(Sumber: www.idx.co.idlaporan keuangan dioalah sendiri)

Dilihat dari tabel diatas secara keseluruhan mengalami peningkatan maka rasio

keuangan yang digunakan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan

adalah rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.

Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban

jangka pendeknya secara tepat waktu ( Irham Fahmi, 2012 : 65).Dalam menghitung

rasio likuiditas dengan membandingkan asset lancar dengan utang lancar.

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalm membayar

kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan

dilikuidasi (Syofyan Harahap, 2013: 303).


http://www.idx.co.id/

Profitabilitas merupakan suatu jumlah relatif laba yang dihasilkan dari sejumlah
investasi atau modal yang diumumkan( Bambang Riyanto: 2003). Profitabilitas salah
satu alat yang digunakan investor untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan.

Karena melihat pentingnya analisis likuiditas , solvabilitas dan profitabilitas
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan serta ditunjang dengan data-data dan teori
yang ada maka penulis tertarik untuk membahas proposal ini dengan judul “ Analisis
Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan
(Studi Kasus PT. I ndustri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tahun 2017-2020).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana analisis rasio likuiditas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Thk?

2. Bagaimana analisis rasio solvabiliitas untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan PT industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk?

3. Bagaimana analisis rasio profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan

perusahaan PT industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk?

1.3 Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Mengetahui dan menganalisis rasio likuiditas untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk.
Mengetahui dan menganalisis rasio solvabilitas untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk.
Mengetahui dan menganalisis rasio profitabilitas untuk menilai Kinerja

keuangan perusahaan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk.

1.4 Manfaat Penelitian

N

1. Bagi Penulis

Untuk memenuhi syarat mendapat gelar sarjana ekonomi pada program studi
manajemen.

Dengan mengadakan penelitian ini penulis mengerti pada permasalahan yang
ada meskipun belum sempurna dan menambah wawasan penulis
mengenai  bagaimana menggunakan metode yang tepat pada setiap
perusahaan dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan tersebut.
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta
mengimplementasikan konsep dan teori dalam praktek sebenarnya khususnya

mengenai konsep rasio likuiditas, profitabilitas.

. Bagi Perusahaan



Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pimpinan perusahaan untuk men
gambil keputusan yang objektif dalam usahanya untuk menanggulangi masalah yang
terkaitdengan laporan keuangan untuk melihat kondisi keuangan perusahaan tersebut.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai dasar sumber informasi bagi
penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan untuk membandingkan antara teori yang
sat dengan teori yang lain selama perkuliahan dan dapat mengembangkan daya pikir

kedepannya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Teoritis
2.1.1 Defenisi Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara
baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Irham Fahmi,
2011 : 2).

Kinerja keuangan sebagai ukuran kinerja organisasi bisnis dapat dihitung
dengan membandingkan berbagai variabel yang ada di dalam laporan keuangan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan seperrti rasio likuiditas, tingkat pengembalian investasi
(rate of return on investment), tingkat pengembalian aktiva (return on assets) dan
sebagainya.

Jadi dari pengertian tersebut dapat disimpulkan kinerja keuangan merupakan
hasil atau capaian dari bagaimana perusahaan tersebut mampu mengelola keungan
sehingga sesuai dengan target yang diinginkan.

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dikelompokkan menjadi dua yaitu
pengukuran kerja non keuangan dan pengukuran kinerja keuangan. Pengukuran kinerja

yang paling sering digunakan oleh perusahaan adalah pengukuran keuangan yang



melibatkan analisis rasio. Untuk melakukan analisis rasio diperluakan laporan
keuangan (Robbins dan Coutler : 2003).
2.2 Analisis Laporan keuangan
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi
keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai
gambaran kinerja keuangan tersebut (Irham Fahmi, (2018:20). Berdasarkan konsep ke
uangan maka laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengetahui sudah sejauh mana
perusahaan mencapai tujuannya.
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2008 : 7).
Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan
yaitu:
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimilki perusahaan saat ini
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh
pada suatu periode tertentu
4. Memberikan infromasi tentang jumlah baiaya dan jenis biaya yang dikeluarkan

perusahaan dalam suatu periode tertentu.



5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang tejadi terhadap
aktiva, passive dan modal perusahaan
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam satu
periode
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan
8. Informasi keuangan lainnya
Agar laporan keuangan menjadi berarti sehingga dapat dipahami dan
dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan.Bagi pihak
pemilik dan manajemen tujuan utama analisis laporan keuangan adalah agar dapat
mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan mengetahui posisi keuangan,
setelah dilakukan analisis laporan keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah
perusahaan dapat mencapai target yang telah direnacanakan sebalumnya atau tidak.

Analisis keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah
menganalisis antara pos-pos yang ada dalam satu laporan. Atau dapat jug dilakukan
antara satu laporan keuangan dengan laporan lainnya. Hal ini dilakukan agar lebih tepat
dalam menilai kemajuan kinerja manajemen dari periode ke periode selanjutnya.
Adapun tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan antara lain:

1. Untuk mengetahui perubahan posisi keuangan perusahaan pada satu periode
tertentu baik aktiva, kewajiban dan harta maupun hasil usaha yang telah dicapai
untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan

perusahaan
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3. Untuk menegetahui kekuatan-kekuatan apa saja yang dimilki
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan
kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan saat ini.
5. Untuk melakukan penilaian kinerja manjamen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.
6. Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang
mereka capai.
2.2.1 Teknik Analisis Laporan Keuangan
1. Metode Komperatif
Metode ini digunakan dengan memanfaatkan angka laporan keuangan dan me
mbandingkan dengan angka angka laporan keuangan tahun berikutnya.
2. Metode analisis
Metode analisis yang digunakan analisis horizontal yaitu analisis yang dilakuk
an dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode.
2.2.2 Defenisi Analisis Rasio Keuangan
Rasio keuangan menurut James C VVan Horne dalam Kasmir merupakan indeks
yang menghubungkan dua angka akutansi yang diperoleh dengan membagi satu angka
dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan.
Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang

Angka yang dibandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun
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beberapa periode. Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen
dalam satu periode apakah mencapai target yang telah ditetapkan. Analisis rasio
keuangan digunakan sebagai alat analisis untuk melihat kinerja keuangan suatu
perusahaan dengan menggunakan angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan.Hasil dari analisis rasio keuangan tersebut dapat mengetahui baik buruknya
kinerja keuangan suatu perusahaan.lainnya.

Manfaat dan penggunaan analisis rasio keuangan

1. Analisis rasio sangat bermanfaat untuk dijadikan sebgaia alat untuk menilai
Kinerja dan prestasi perusahaan.

2. Analsis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai
rujukan untuk membuat perencanaan.

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor daoat digunakan
untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan
adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok
pinjaman.

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak
stakeholder organisasi.

Rasio keuangan yang digunakan antaraa lain:

2.2.3 Rasio Likuiditas
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Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Fred Weston) (Kasmir, 2014
£ 110).

Alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat likuiditas perusahaan adalah:
1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio unntuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2014: 134).

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.Perhitungan rasio lancar dilakukan
dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar.

Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat digunakan sebagai

berikut:

AktivalLancar 0
Utang Lancar

Rasio Lancar =

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek)
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory).Artinya
nilai persediaan diabaikan dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar.

Rumus untuk mencari rasio cepat yaitu:

aktiva lancar—persediaan
p x100

Quick Ratio =

Utang lancar
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2.2.4 Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sajauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2014 : 151). Artinya berapa
besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

Jenis rasio solvabilitas yang digunakan yaitu:

Debt to asset Ratio (debt ratio)

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva.dengan kata lain seberapa
besaraktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Rumus untuk mencari debt ratio sebagai berikut:

Total hutang

Debt to asset ratio = -
Total Aktiva

2.2.5 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan.hal ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hak ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2014 : 196).

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar
perusahaan yaitu:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu

periode tertentu.
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Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman mapun modal sendiri.

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dan perusahaan yang digunakan

baik modal sendiri.

Manfaat yang diperoleh yaitu:

1.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.

Mengetahui posisi laba perusahaann tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dalam perusahaan yang digunakan baik

modal pinjaman maupun modal sendiri.

Jenis-jenis rasio profitabilitas yang digunakan adalah:

1.

Margin laba bersih
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Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan.Rasio ini
menunjukkan pendapatan bersih atas penjualan.

Rumus untuk margin laba bersih yaitu:

Earning After Interest and Tax (EAIT)X].OO
Penjualan (Sales)

2. Net Profit Margin =
3. Pengembalian atas asset (ROI)
Return on Investment(ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang
menunjukkanhasill (return)atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.ROI

merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Rumus untuk mencari return on asset (ROI) sebagai berikut:

E ing A I d Tax (EAIT
Return On Asset = arning After Interst and Tax ( )XlOO

Total Assets

4. Hasil pengembalian ekuitas (Return on Equity/ROE)

Return on Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesuadah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan
efisiensi penggunaan modal sendiri .Semakin tinggi rasio ini, semakin baik artinya
posisi pemilik perusahaan semkin kuat demikian pula sebaliknya.

Rumus untuk mencari return on equity (ROE) sebagai berikut:

Return on EqUIty (ROE) - Earning After Interst and Tax (EAIT) %100

Total ekuitas

2.2.6 Keterkaitan Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap

kinerja keuangan.
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Dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan menggunakan jenis-jenis
rasio keuangan yaitu:
1. Keterkaitan Rasio Likuiditas Dengan Kinerja Perusahaan

Jika rasio likuiditas dimana rasio lancar dan rasio cepat memilki rasio yang
tinggi dari rata-rata industri maka perusahaan dapat dikatakan memiliki Kinerja yang
baik dimana perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban
jangka pendeknya begitupun sebaliknya.
2. Keterkaitan Rasio Solvabilitas Dengan Kinerja Perusahaan

Jika rasio solvabilitas dimanaDebt to asset ratio atau rasio utang semakin
tinggi maka akan semakin tinggi resiko yang dihadapi perusahaan dan kinerja
perusahaan buruk karena rasio utang yang tinggi sehingga pihak kreditur akan
meminta tingkat keuntungan yang tinggi dari dana yang dipinjamkan kepada
perusahaan, akibatnya kreditur akan enggan meminjamkan tambahan dana kepada
perusahaan dan perusahaan tidak mampu membayar semua kewajibannya demekian
pula sebaliknya.
3. Keterkaitan Rasio Profitabilitas Dengan Kinerja Perusahaan

Jika rasio profitabilitas dimana margin laba, ROl dam ROE memilki rasio yang
tinggi dari rata-rata industrimaka perusahaan dikatakan memilki kinerja yang baik
karena perusahaan mampu meningkatkan laba pada tingkat penjualan, perusahaan
mampu menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan dan perusahaan mampu
menghasilkan laba dari modal yang dimiliki begitupun sebaliknya.

Tabel 2.1
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Berikut Standar penilaian kinerja keuangan berdasarkan analisis likuiditas, solvabilita
s dan profitabilitas menurut Kasmir (2014)

NO Rasio keuangan Standar rasio Kinerja Keuangan
keuangan
1. | Likuiditas
a. rasio lancar >200% Kinerja perusahaan baik
< 200% Kinerja perusahaan
buruk
b. rasio cepat > 150%
< 150% Kinerja perusahaan baik
Kinerja perusahaan
buruk
2. | Solvabilitas
Debt to asset ratio (debt <35% Kinerja perusahaan baik
ratio >35% Kinerja perusahaan
buruk
3. | Profitabilitas
a. margin laba >20% Kinerja perusahaan baik
<20% Kinerja perusahaan
buruk
b. pengembalian atas > 30%
total investment (ROI) < 30% Kinerja perusahaan baik
Kinerja perusahaan
c. pengembalian atas > 40% buruk
ekuitas (ROE) <40%

Kinerja perusahaan baik
Kinerja perusahaan
buruk

Sumber : Kasmir 2016
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2.3 Penelitian Terdahulu
Peneleitian terdahulu yang sesuai dengan topik pembahasan tentang analisis

rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan

perusahaan.
Penelitian Tedahulu
Tabel 2.2
Nama Judul Hasil Penelitian
penliti dan
tahun
1 | Hidayatul Analisis KinerjaKe | Tingkat Pengukuran Kkinerja keuangan

Mu‘arifin uangan Perusahaan |dengan Likuiditas, Solvabilitas dan
dan Peri Ditinjau Dari Renta |Rentabilitas dapat mempengaruhi Nilai
Irawan bilitas, Likuiditas D |Perusahaan. Diantaranya: Pada tingkat
(2021) an Solvabilitas Likuiditas berdasarkan Current Ratio

terjadi penurunan tingkat Current Ratio
pada periode 30 Juni 2019 artinya bahwa
perusahaan mempunyai kemampuan untuk
melunasi kewajibannya, Likuiditas diukur
dengan Quick Ratio terhadap Nilai
Perusahaan terjadi penurunan tingkat
Quick Ratio pada periode 30 Juni 2019
artinya perusahaan menunjukkan
kemampuan yang kurang baik dalam
melunasi kewajibannya.

Pada tingkat Solvabilitas berdasarkan Debt
to Asset Ratio dan Debt to Equity
Ratio periode tahun 2018 2019 perusahaan
menunjukan bahwa perusahaan dalam
keadaan baik. Pada tingkat Rentabilitas
diukur dengan Gross Profit Margin Ratio
dan Net Profit Margin Ratio pada tahun 2
018-2019 perusahaan saat ini dalam
kondisi

yang sangat baik dengan mampu mengend
alikan biaya dengan sangat baik.
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Heni Analisis Kinerja Hasil penelitian menunjukan kinerja
Sulastri Keuangan perusahaan PT. Smart Tbk yang bergerak
(2018) Perusahaan Dengan | di bidang industri perkebunan kelapa sawit
Menggunakan Rasio |ini tidak baik, dikarenakan nilai-nilai rasio
Likuiditas, pada tahun 2012-2013 yang penulis telah
Aktivitas, teliti mengalami kenaikan yang tidak
Solvabilitas Dan signifikan dan kemudian pada tahun
Profitabilitas (Studi |selanjutnya pada tahun 2013-2014
Kasus Pada PT. mengalami  penurunan yang sangat
Smart Tbk) signifikan, sehingga membuat kondisi
keuangan perusahaan tidak stabil dan
kerap mengalami penurunan, yang dimana
setiap perusahaan dituntut agar dapat
menghasilkan nilai yang lebih baik dari
tahun-tahun sebelumnya
ENDRAS | Analisis Rasio Dikatakan bahwa kinerja keuangan yang
ADY Likuiditas, dimiliki oleh koperasi primkoppol polresta
SAPUTRO | Solvabilitas Dan surakrta dalam keadaan yang baik.
(2005) Profitbilitas Untuk | Berdasarkan analisis rasio likuiditas dapat
Menilai Kinerja disimpulkan bahwa koperasi primkoppol
Keuangan Pada polresta Surakarta dalam keadaan baik,
Koperasi current ratio yang dimilki koperasi berada
Primkoppol diatas  standarnya sehingga dapat
POLRESTA memenuhi  kewajiban jangka pendek
Surakarta Periode koperasi. Berdasarkan analisis rasio
2002-2004 solvabilitas dapat disimpulkan bahwa
koperasi primkoppol polresta surakrta
dalam keadaan baik walaupun terdapat
kelemahan pada rasio aktiva atas hutang
tetapi koperasi dapat memenuhi seluruh
kewajiban jangka panjangnya.
Berdasarkan analisis Rasio Profitabilitas
dapat disimpulkan bahwa koperasi
primkoppol  Surakarta sudah dalam
keadaan sangat baik, karena kemampuan
koperasi dalam menghasilkan pendapatan
dan laba dengan aktiva dan modal sendiri
sangat tinggi.
Angguliyah | Analisa Kinerja . Penelitian yang dilakukan menunjukkan
Rizqi Keuangan Pada bahwa Rasio Likuiditas dengan jenis
Amaliyah Koperasi Uber Current Ratio memberikan hasil cukup
dan R. Kepanjen Melalui sehat untuk Kinerja keuanganya, dan
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Muhamad | Rasio Likuiditas, memberikan hasil kinerja keuangan yang
Mahrus Solvabilitas Dan tidak sehat pada jenis Cash Rationya.
Alie (2020) | Profitabilitas Rasio Solvabilitas yang diukur dengan

jenis Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt
to Asset Ratio (DAR) yang memberikan
hasil kinerja financial dalam kondisi sehat.
Rasio Profitabilitas yang diukur dengan
jenis Return on Equity (ROE) memberikan
hasil kinerja keuangan dalam kondisi yang
kurang sehat, dalam jenis Return on Asset
(ROA) memberikan  hasil  Kkinerja
keuangan dalam kondisi cukup sehat, dan
Net Profit Margin (NPM) yang
memberikan hasil kinerja keuangan dalam
kondisi yang sangat sehat. Dengan
demikian hasil analisis kinerja keuangan
pada laporan keuangan Koperasi Uber
Kepanjen melalui analisis rasio keuangan
sudah tergolong baik meskipun kinerja
koperasi  setiap  tahun  mengalami
penurunan dan fluktuasi

5 | Briando Analisis Rasio Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio
Loho Likuiditas, keuangan PT. Tanto Intim Line begitu
Inggriani Solvabilitas, baik namun masih ada rasio yang harus di
Elim Aktivitas Dan perbaiki. Untuk itu perusahaan diharapkan
Stanley Profitabilitas Untuk | untuk tetap mempertahankan rasio-rasio
Kho Menilai Kinerja yang mengalami peningkatan. Sedangkan
Walandouw | Keuangan Pada Pt. | untuk rasio yang mengalami penurunan,
(2021) Tanto Intim Lin perusahaan diharapkan memperhatikan

faktor-faktor yang menyebabkan
penurunan ini dan memperbaikinya.

2.4 Kerangka Konseptual

Penelitian yang berkaitan dengan kinerja keuangan yang sudah dilakukan oleh
peneliti sebelumya diantaranya yaitu Dan penelitian Angguliyah Rizgi Amaliyah dan
R. Muhamad Mahrus Alie (2020) mendapatkan hasil Rasio Likuiditas dengan jenis

Current Ratio memberikan hasil cukup sehat untuk Kkinerja keuanganya, dan
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memberikan hasil kinerja keuangan yang tidak sehat pada jenis Cash Rationya. Rasio
Solvabilitas yang diukur dengan jenis Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset
Ratio (DAR) yang memberikan hasil kinerja financial dalam kondisi sehat. Rasio
Profitabilitas yang diukur dengan jenis Return on Equity (ROE) memberikan hasil
kinerja keuangan dalam kondisi yang kurang sehat, dalam jenis Return on Asset (ROA)
memberikan hasil kinerja keuangan dalam kondisi cukup sehat, dan Net Profit Margin
(NPM) yang memberikan hasil kinerja keuangan dalam kondisi yang sangat sehat.

Berdasarkan latar belakang dan uraian teori dan penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan diatas terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan dilihat
dari variable independennya serta alat ukur yang digunaka dan tempat penelitiannya
maka penulis mencoba untuk membuat kerangka berfikir tentang bagaimana rasio
likuiditas,solavabilitas dan profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan oereusahaan

yang digambarkan dalam kerangka berfikir sebagai berikut:

Kerangka Konseptual

PT Industri jamu dan farmasi sido muncul




|

Laporan keuangan

A 4

Neraca

Laporan laba rugi

A 4

Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas( NPM,
(CR, QR) (DAR) ROI, ROA, )
\ 4
Kinerja keuangan

Gambar 2.1
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada bulan Desember tahun 2021 sampai selesai.

3.2 Defenisi Operasional Dan Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang mempengaruhi yaitu variable

dependent dan independent.Variable dependen yaitu kinerja keuangan dan variable

independen yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas.

Table 3.1
Defenisi operasional dan pengukuran variable
NO | Variabel Defenisi indikator | Ukuran
1. | Kinerja keuangan | Kinerja keuangan Kualitas | CR, QR,
adalah suatu analisis kuantitas | DAR, NPM,
yang dilakukan untuk ROI dan ROA
melihatt sejauh suatu
perusahaan telah
melaksanakan aturan-
aturan pelaksanaan
secara baik dan
benar.(Irham Fahmi,
2011: 2)
2. | Rasio likuiditas Rasio likuiditas Neraca CR,QR
merupakan rasio yang | Total
menggambarkan aktiva
kemampuan perusahaan | lancar
dalam memenuhi Total
kewajiban jangka passiva
lancar

23
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pendek (Kasmir,
2014:110)

mencari keuntungan
(Kamir, 2014 : 196)

3. | Rasio solvabilitas | Rasio solvabilitas Neraca DAR
merupkan rasio yang Total
digunakan untuk aktiva
mengukur sejauh mana | Total
akitva perusahaan passiva
dibaiayai dengan utang
( Kasmir, 2014 : 151).

4. | Rasio Rasio profitabilitas Kemamp | NPM, ROlI,
merupakan rasio uintuk | uan dalam | ROE

profitabilitas menilai kemampuan menghasi

perusahaanalam Ikan laba

3.3 Jenis Dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu

data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti.data yang dibutuhkan berupa data laporan keuangan.

3.3.2Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dri website IDX

yang berasal dari laporan keuangan tahunan dari peiode 2017 sampai 2021

3.4Teknik Pengumpulan Data

“Pengumpulan data dilakukan dengan studi perpustakaan (Library Research)

atau dengan cara dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan denan

mempelajari mengklasifikais dan menganalisa data sekunder berupa catatan-catatan,
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laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait dengan lingkup penelitian”
Sugiyono (2017:279).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi
yaitu dengan mempelajari dokumen yang terkait dengan permasalahan yang diteliti
seperti laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi suatu perusahaan.

3.5 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu
dengan mengumpulkan mengolah, dan menginterprestasikan data yang diperoleh
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti
berdasarkan angka-angka.

3.5.1 Analisis rasio likuiditas

Rasio yang menunjukkan hubungan kas dan aktiva lancar lainnya dengan
kewajiban lancar menurut Kasmir (2014:128 ):

Rasio lancar (current ratio) dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan
kewajiban lancar. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk

menutupi kewajiban jngka pendek yang segera jatuh tempo.

AktivaLancar

Rasio lancar = x 100

Utang Lancar

Rasio cepat dihitung dengan mengurangkan persediaan dari aktiva lancar dan
kemudian membagi hasilnya dengan kewajiban lancar.Rasio cepat menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban lancar dengan

aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory).
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. Aktiva Lancar—Persediaan
Rasio cepat = —— =7 x100

Utanglancar

3.5.2 Analisis Rasio Solvabilitas
Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang (Kasmir, 2014:151).Artinya berapa besar bebean utang yang ditanggung

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

Totalhutang 00

Rasio utang(debt to assets ratio) = TotalAssels

3.5.3 Analisis Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan.Perhitungan analisis rasio profitabilitas dengan rumus
sebagai berikut menurut Kasmir (2014: 156).
Margin laba bersin (NPM) merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.

Earning After Interest and Tex (EAIT)
Penjualan (sales)

a. Net Profit Margin = x 100

Hasil ~ pengembalian  investasi (ROI) atau return on
investmentmerupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan.Rasio ini menunjukkan efektifitas

manajemen dalam mengelola investasinya.
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Earning After Interest and Tax (EAIT) %100
Totalasset

ROI =
Retun on ekuitas atau return on equitymerupakan rasio untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.Rasio ini menunjukkan

efisiensi penggunaan modal sendiri.

Earning After interest and Tax (EAIT
: AT %100
Equity

ROE =



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Sejarah Perusahaan

Sido Muncul lahir dari tangan dingin dan terampil Ibu Rahmat Sulistio yang
merintis usaha rumahan dengan tiga orang karyawan pada tahun 1930an di Yogyakarta.
Pada tahun 1940, Ibu Rahmat Sulistio untuk pertama kalinya meracik ramuan jamu
godogan untuk masuk angin yang dinamakan “Tolak Angin”.Pemilihan bahan yang
berkualitas dan komposisi yang tepat membuat jamu Tolak Angin disukai masyarakat
dan semakin populer.

Tetapi situasi perang membuat keluarga Ibu Rahmat Sulistio harus hijrah ke
Semarang. Pada tahun 1951, sebuah pabrik jamu sederhana didirikan di jalan Mlaten
Trenggulun, Semarang, dengan nama “Sido Muncul” yang artinya “Impian yang
Terwujud”. Dengan naluri bisnisnya yang jauh melampaui zaman, Ibu Rahmat Sulistio
mulai memproduksi jamu Tolak Angin berbentuk serbuk dalam kemasan kertas yang
praktis sehingga pembeli dapat menyimpannya di rumah dan menyeduhnya sendiri
kapan saja dibutuhkan.

Hampir 20 tahun kemudian, pada tahun 1970, dibentuk persekutuan komanditer
dengan nama CV Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul. Pada tahun 1975, bentuk
usaha Sido Muncul diubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Industri Jamu

Dan Farmasi Sido Muncul. Seluruh usaha dan aset dari CV Industri Jamu Dan Farmasi

28
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Sido Muncul digabungkan ke dalamnya dan dilanjutkan oleh perseroan terbatas
tersebut.

Pada tahun 1984, Sido Muncul memindahkan lokasi pabrik ke Lingkungan
Industri Kecil (LIK) di JI. Kaligawe, Semarang.Pabrik yang baru dibangun tersebut
telah menggunakan mesin-mesin modern dengan jumlah karyawan yang terus
bertambah seiring dengan peningkatan kapasitas produksi.

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan inovasi, Tolak Angin terus
dikembangkan, dan pada tahun 1992 Sido Muncul mulai memproduksi Tolak Angin
dalam bentuk cair yang lebih praktis dan rasa yang enak. Meskipun demikian, sejak
masih dalam bentuk jamu godogan pada tahun 1930, lalu menjadi jamu serbuk pada
tahun 1951 hingga menjadi bentuk cair saat ini, resep Tolak Angin yang diformulasikan
oleh Ibu Rahmat Sulistio masih tetap sama.

Untuk mengantisipasi kemajuan di masa yang akan datang, pada tahun 1997
Sido Muncul membangun unit pabrik yang lebih besar dan modern di lahan seluas 30
hektar di Klepu, Kecamatan Bergas, Ungaran, Jawa Tengah. Luas bangunan pabrik
adalah sekitar 8 hektar dan sisanya menjadi kawasan pendukung lingkungan pabrik.
Peletakan batu pertama pembangunan pabrik di Klepu dilakukan oleh Sri Sultan
Hamengkubuwono X disaksikan oleh Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan
Makanan saat itu Pabrik tersebut diresmikan pada tanggal 11 November 2000 oleh
Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial saat itu. Saat peresmian pabrik, Sido
Muncul sekaligus menerima 2 (dua) sertifikat, yaitu Cara Pembuatan Obat Tradisional

yang Baik (CPOTB) dan Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) setara dengan



30

farmasi. Kedua sertifikat tersebut menjadikan Sido Muncul sebagai satu-satunya pabrik
jamu berstandar farmasi.

Sido Muncul terus mengembangkan kapasitas produksi, menambah varian
produk dan memperluas cakupan pasar hingga ke pasar global. Pada tahun 2018, Sido
Muncul telah merampungkan pembangunan pabrik Cairan Obat Dalam 1l (COD II)
dengan kapasitas produksi sekitar 100 juta sachet per bulan yang telah beroperasi penuh
pada tahun 2019.

4.2 Visi Dan Misi Perusahaan
4.2.1 Visi

Menjadi perusahaan farmasi, obat tradisional, makanan minuman kesehatan,
kosmetik, dan pengolahan bahan herbal yang dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat dan lingkungan.

4.2.2 Misi
1. Mengembangkan produk-produk berbahan baku herbal dalam bentuk sediaan
farmasi, obat tradisional, makanan minuman kesehatan, dan kosmetik
berdasarkan penelitian yang rasional, aman, dan jujur.
2. Mengembangkan penelitian obat-obat herbal secara berkesinambungan.
3. Membantu dan mendorong pemerintah, institusi pendidikan, dunia kedokteran
agar lebih berperan dalam penelitian dan pengembangan obat dan pengobatan

herbal.
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Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membina kesehatan
melalui pola hidup sehat, pemakaian bahan-bahan alami, dan pengobatan secara
naturopathy.

Melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) yang intensif.

Mengelola perusahaan yang berorientasi ramah lingkungan.

Menjadi perusahaan obat herbal yang mendunia.



4.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Rapat Umum Pemegang
Saham

Dewan Komisaris

Komisaris Utama

Komisaris

Komisaris Independen

- - Komite Audit
Komite Nasional
Ketua
Ketua Merangkap Direksi
Anggota Anggota
Anggota Direktur Utama

Direktur )

Internal Audit

Sekretaris |
Perusahaaan | . |
Fungsi Unit Usaha
Strategis
Pemasaran
|| Obat
Penjualan L | Obat Farmasi
- Ekstraksi
Keuangan
Komunikasi — Ekspor
Human Capital
warmoal 4.1

Sumber : idx.co.id
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4.4 Analisis Laporan Keuangan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido
Muncul Tbk
4.4.1 Analisis laporan neraca

Dengan menggunakan analisis laporan keuangan akan tergambar kondisi
keuangan suatu perusahaan selama periode tertentu. Adapun data pada tabl 4.1 dibawah
merupakan laporan neraca PT IndustriJamu Dan Farmasi Sido Mncul Tbk untuk tahun
2017, 2018, 2019,2020 dan 2021.

Table 4.1

Laporan posisi keuangan
(dalam jutaan rupiah)

Keterangan Tahun

2017 2018 2019 2020 2021
Persediaan | Rp 267.915 | Rp 311.193 | Rp299.244 | Rp 309.478 | Rp 454.81
Aktiva
Lancar Rp1.628.901 Rp1.547.666 | Rp 1.716.235 | Rp2.052.081 | Rp2.244.707
jumlah
asset Rp 3.158.198 | Rp3.337.628 | Rp 3.529.557 | Rp3.849.516 | Rp4.068.970
utang
lancar Rp208.507 | Rp368.380 | Rp408.870 | Rp560.043 | Rp 543.370
total utang | Rp 262.333 | Rp 435.014 | Rp 464.850 | Rp 627.776 | Rp 597.785
jumlah
ekuitas Rp 2.895.858 | Rp2.902.614 | Rp 3.064.707 | Rp3.221.740 | Rp3.471.185

Sumber: idx.co.id (diolah sendiri).

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah persediaan dari tahun 2017 sampai
tahun 2021 berfluktuasi, dilihat dari jumlah asset lancar dari tahun 2017 adalah sebesar

Rp 1.628.901.000.000 menurun pada tahun 2018 menjadi

Rp1.547.666.000.000.sedangkan dilihat dari 2019 sebesar Rpl.716.235.000.000
mengalami peningkatan sampai tahun 2021. Kemudian dilihat dari jumlah asset

mengalami penigkatan setiap tahun dan untuk utang lancar juga mengalami
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peningkatan dari tahun 2017 sampai tahun 2020 sebesar Rp560.043.000.000 dan turun
menjadi Rp543.370.000.000 pada tahun 2021. Dilihat dari total utang juga mengalami
peningkatan dari tahun 2017 sampai tahun 2020 yaitu sebesar Rp627.776.000.000dan
turun menjadi Rp597.785.000.000 pada tahun 2021. Sedangkan untuk jumlah ekuitas

mengalami peningkatan setip tahun dari tahun 2017 sampai tahun 2021.

4.4.2 Analisis laporan laba rugi
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Dengan menggunakan analsis laporan keuangan akan tergambar suatu
ringkasan laporan laba rugi perusahaan selama periode tertentu.
Table 4.2

Laporan laba rugi
(dalam jutaan rupiah)

Keterangan Tahun
2017 2018 2019 2020 2021
penjualan Rp2.573.840 | Rp2.763.292 | Rp3.067.434 | Rp3.335.411 | Rp4.020.980
bi)t;?]rj‘u‘;?;?k Rp1.389.139 | Rp1.338.901 | Rp1.386.870 | Rpl.496.628 | Rp1.734.984
laba bruto Rpl.184.701 | Rpl.424.391 | Rp1.680.564 | Rp1.838.783 | Rp2.286.032
'abapziZi':sﬂaﬁ]ajak Rp681.889 | Rp867.837 | Rp1.073.835 | Rp1.199.548 | Rpl.613.231
beban pajak Rpl48.090 | Rp203.988 | Rp266.146 | Rp265.532 | Rp352.333
EBIT Rp533.799 | Rp663.849 | Rp807.689 | Rp934.016 | Rpl.260.898
Bunga Rp11.080 | Rp3.181 Rp5.568 Rp4.259 Rp7.365
EAIT Rp522.719 | Rp660.668 | Rp802.121 | Rp929.757 | Rpl.268.263

Sumber : laporan keuangan pada idx.co.id (diolah sendiri)

Dari table diatas dapat dilihat jumlah penjualan meningkat dari tahun 2017

sampai tahun 2021, beban pokok penjualan dari tahun 2017 turun sebesar

Rp1.389.139.000.000 menjadi Rp1.338.901.000.000 di tahun 2018, dari tahun 2019

sebesar Rpl1.386.870.000.000 meningkat sampai tahun 2021  sebesar

Rp1.734.984.000.000. sedangkan laba kotor meingkat dari tahun 2017 sampai tahun
2021, laba sebelum bunga dan pajak juga mengalami peningkatan setiap tahunnya dari
tahun 2017 sampai tahun 2021. Untuk beban pajak juga mengalami peningkatan setiap

tahun begitu juga dengan EBIT juga mengalami peniingkatan setiap tahunnya

sedangkan untuk bunga mengalami flutuasi dari tahun 2017 sebesar
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Rp11.080.000.000turun di tahun 2018 menjadi Rp3.181.000.000 dan meningkat lagi
di tahun 2019 sebesar Rp5.568.000.000 turun lagi di tahun 2020 sebesar
Rp4.259.000.000 dan menigkat lagi di athun 2021 menjadi Rp7.365.000.000. sedagkan
untuk EAT ( Laba setelah bunga dan pajak) mengalami peningkatan setiap tahunnya
dari tahun 2017 sampai tahun 2021.
4.5 PembahasanHasil Penelitian

Analisis kinerja keuangan rasio likuiditas, solvabilitas da profitabilitas ini
menggunakan standar rasio keuangan menurut kasmir.Standar rasio keuangan menjadi
acuan untuk menilai kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh rasio keuangan. Pada
dasaranya jika rasio keuangan yang dimilki perusahaan melebihi standar rasio
keuangan maka perusahaan tergolong memiliki rasio yang baik dan begitupiun
sebaliknya jika rasio keuangan yang dimilki perusahaan kurang dari satndar rasio
keuangan maka perusahaan perlu meningkatkan rasio keuangan tesebut minimal sma

besarnya dengan standar rasio keuaangan.

4.5.1 Analisis hasil penelitian laporan keuangan per 31 desember 2017, 2018,
2019, 2020 dan 2021

1. Analisis rasio likuiditas

Dalam rasio likuiditas PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk untuk
tahun 2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021 bisa mengukur kemampuan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek seperti dibawah ini:

Table 4.3
Total aktiva lancar, total utang lancar tahun 2017 sampai 2021



(dalam jutaan rupiah)
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Tahun Aktiva lancar Utang lancar
2017 Rp 1.628.901 Rp 208. 507
2018 Rp 1.547.666 Rp 368.380
2019 Rp 1. 716.235 Rp 408.870
2020 Rp 2. 052 081 Rp 560.043
2021 Rp 2.244.707 Rp 543.370

Sumber : laporan keuangan pada idx. co id

Table 4.4

Current ratio (rasio lancar) tahun 2017 sampai 2021

(Dalam persentase)

Tahun Rasio (%)
2017 781,22
2018 420,12
2019 419,75
2020 366,41
2021 413,10

Sumber : data diolah sendiri

Dilihat dari table diatas pada tahun 2017, pada rasio lancar menunjukkan rasio

sebesar 781,22% atau 7,812 yang artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp

7,812 aktiva lancar. Pada tahun 2018, memiliki rasio sebesar 420,12 % atau 4,201

artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 4,201 aktiva lancar . pada tahun 2019,

memiliki rasio sebesar 419,75% atau 4,197 artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin

oleh Rp 4,197 aktiva lancar. Pada tahun 2020 memiliki rasio sebesar 366,41% atau

3,664 artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 3,664 aktiva lancar. Pada tahun

2021 memilki rasio sebesar 413,10% atau 4,131 artinya setiap Rp 1 uatng lancar

dijamin oleh Rp 4,131 aktiva lancar.
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Dari tahun 2017 ketahun 2018, rasio lancar mengalami penurunan sebesar
361,1% yang disebabkan oleh menurunnya aktiva lancar sebesar Rp 81.235 dan
menigkatnya utang lancar sebesar Rp 159.873. dari tahun 2019 ke tahun 2020, rasio
lancar juga mengalami penurunan sebesar 53,34% yang disebabkan oleh peningkatan
aktiva lancar Rp 335,846 dan meningkatnya utang lancar 151,173. Sedangkan dari
tahun 2020 ke tahun 2021 rasio lancar mengalami peningkatan sebesar 46,69%
disebabkan oleh peningkatan aktiva lancar sebesar Rp 192,626 dan penurunan utang
lancar sebesar Rp 16,673. Jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu
sebesar 200% kondisi peruahaan dapat dinilai baik karena rasionya berada diatas
standar rasio keuangan dan perusahaan mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya
dengan aktiva lancar yang tersedia.

Table 4.5

Total aktiva lancar, total utang lancar dan total persediaan pada tahun 2017 sampai
2021 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Aktiva lancar Persediaan Utang lancar
2017 Rp 1.628.901 Rp 267.915 Rp 208. 507
2018 Rp 1.547.666 Rp 311.193 Rp 368.380
2019 Rp 1. 716.235 Rp 299.244 Rp 408.870
2020 Rp 2. 052 081 Rp 309.478 Rp 560.043
2021 Rp 2.244.707 Rp 454.810 Rp 543.370

Sumber : laporan keuangan pada idx.co.id

Table 4.6
Rasio cepat (quick ratio) tahun 2017 sampai 2021
(Dalam persentase)
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Tahun Rasio (%)
2017 652,7%
2018 335,6%
2019 346,6%
2020 311,2%
2021 329,4%

Sumber: dioalah sendiri

Dilihat dari table diatas dari tahun 2017 mrmiliki rasio sebesar 652,7% atau
6,527 artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 6,527 aktiva lancar diluar
persediaan. Pada tahun 2018 memilki rasio sebesar 335,6% atau 3,356 artinya setiap
Rp 1 urang lancar dijamin oleh Rp 3,356 aktiva lancar diluar persediaan. Pada tahun
2019 memilki rasio sebesar 346,6% atau 3,466 artinya setiap Rp 1 urang lancar dijamin
oleh Rp 3,466 aktiva lancar diluar persediaan. Pada tahun 2020 memilki rasio sebesar
311,2% atau 3,112 artinya setiap Rp 1 urang lancar dijamin oleh Rp 3,112 aktiva lancar
diluar persediaan. Pada tahun 2021 memilki rasio sebesar 329,4% atau 3,294 artinya
setiap Rp 1 urang lancar dijamin oleh Rp 3,294 aktiva lancar diluar persediaan. Jika
dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu sebesar 150% kondisi peruahaan
dapat dinilai baik karena rasionya berada diatas standar rasio keuangan dan perusahaan
mampu melunasi utang jangka pendeknya dengan aktiva lancar diluar persediaan yang

tersedia.

2. Analisis rasio solvabilitas
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Dalam rasio solvabilitas PT. Industri Jamu Dan Farmasi untuk tahun 2017, 2018,
2019, 2020 dan 2021 untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memubhi seluruh
kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang pada saat dilikuidasi.

Table 4.7

Total utang total utang , total aktiva tahun 2017 sampai 2021
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Total utang Total aktiva
2017 Rp 262.333 Rp 3. 158.198
2018 Rp 435.014 Rp 3. 337.628
2019 Rp 464.850 Rp 3. 529.557
2020 Rp 627.776 Rp 3. 849.516
2021 Rp 597.785 Rp 4. 068.970

Sumber: laporan keuangan pada idx. co .id

Table 4.8
Rasio solvabilitas tahun 2017-2021
Dalam persentase

Tahun Rasio (%)
2017 8,31%
2018 13,03%
2019 13,17%
2020 14,54%
2021 14,69%

Sumber: laporan keuangan pada idx.co.id diolah sendiri

Dilihat dari table diatas dari tahun 2017 sampai tahun 2021 memiliki rasio
utang yang meningkat. Pada tahun 2017 sebesar 8,31% artinya bahwa setiap Rp 100,00
pendanaan perusahaandidanai dengan utang sebesar Rp 8,31 dan ini juga berarti
sebanyak Rp 91,69 didanai dengan aktiva perusahaan. Pada tahun 2018 rasionya
mengalami peningkatan sehingga rasionya sebesar 13,03% artinya bahwa setiap Rp

100,00 pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp 13,03 dan ini juga
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berarti sebanyak Rp 86,97 didanai dengan aktiva perusahaan. Pada tahun 2019
memiliki rasio sebesar 13,17% artinya bahwa setiap Rp 100,00 pendanaan perusahaan
didanai dengan utang sebesardidanai utang sebesar Rp 13,17 dan juga berarti sebanyak
Rp 86,83 didanai dengan aktiva perusahaan. Pada tahun 2020 memiliki rasio sebesar
14,54% artinya bahwa setiap Rp 100,00 pendanaan perusahaan didanai dengan utang
sebesar Rp 14,54 dan juga berarti sebanyak Rp 85,46 didanai dengan aktiva
perusahaan. Pada tahun 2021 memiliki rasio sebesar 14,69% artinya bahwa setiap Rp
100,00 pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp 14,69 dan juga berarti
sebanyak Rp 85,31 didanai dengan aktiva perusahaan. Jika dibandingkan dengan
standar rasio keuangan 35% kondisi peeusahaan dapat dinilai baik karena rasio utang
berada di bawah standar rasio keuangan, artinya pendanaan perusahaan dibiayai

dengan dengan aktiva perusahaan.

3. Analisis rasio profitabilitas
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Dalam rasio profitabilitas PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk untuk
tahun 207, 2018, 2019, 2020 dan 2021, untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan.hal ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas

manajemen suatu perusahaan.

Table 4.9
Total Earning Afterinterest and Tax (EAIT), total penjualan pada tahun 2017 sampai
2021
(Dalam jutaan rupiah)
Tahun EAIT Penjualan
2017 Rp 522.719 Rp 2.573.840
2018 Rp 660.668 Rp 2. 763.292
2019 Rp 802.121 Rp 3.067.434
2020 Rp 929.757 Rp 3.335.411
2021 Rp 1.268.263 Rp 4. 020.980

Sumber : laporan keuangan pada idx.co.id

Table 4.10
Rasio margin laba bersih tahun 2017 sampai 2021
(Dalam persentase)

Tahun Rasio (%)
2017 20,31%
2018 23,90%
2019 26,14%
2020 27,87%
2021 31,54%

Sumber: diolah sendiri
Dilihat dari table diatas berdasarkan jumlah penjualanpada tahun 2017

mengahasilkan rasio margin laba bersih sebesar 20,31%. Pada tahun 2018 sampai tahun
2021 mengalami peningkatan rasio sehingga margin laba bersih yang dihasilkan

masing-masing sebesar 23,90%, 26,14% , 27,87% dan 31,54%.
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Jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu 20% kondisi
perusahaan dapat dinilai baik karena rasionya berada diatas standar rasio keuangan
berarti perusahaan mampu memperoleh keutungan dari penjualan yang dilakukan.

Table 4.11
Total Earning AfterInterest and Tax(EAIT) dan total asset

tahun 2017 sampai 2021
(dalam jutaan rupiah)

Tahun EAIT Total asset
2017 Rp522.719 Rp 3.158.198
2018 Rp660.668 Rp 3.337.628
2019 Rp802.121 Rp 3.529.557
2020 Rp929.757 Rp 3.849.516
2021 Rp1.268.263 Rp 4.068.970

Sumber: laporan keuangan pada idx.co.id

Table 4.12
Rasio Retun on investment tahun 2017 sampai 2021
(Dalam persentase)

Tahun Rasio (%)
2017 16,55%
2018 19,79%
2019 22,75%
2020 24,15%
2021 31,16%

Sumber: diolah sendiri

Dilihat dari table diatas pengembalian investasi yang dihasilkan pada tahun 2017
sebesar 16,55%.Pada tahun 2018 sampai tahun 2020rasio pengembalian investasi
mengalami peningkatanmasing-masing sebesar 19,79% ,22,75%, 24,15% Pada tahun

2021 pengembalian investasi yang dihasilkan sebesar 31,16%. Jika dibandingkan
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dengan standar rasio keuangan dari tahun 2017 sampai 2020 yaitu sebesar 30% maka
perusahaan dinilai tidak baik karena rasio pengembalian invetasi berada dibawah
standar rasio keuangan artinya manajemen perusahaan kurang efektif dalam mengelola
investasinya, sedangkan pada tahun 2021 memiliki rasio sebesar 3,16% perusahaan
dapat dinilai baik karena memilki rasio diatas standar rasio keuangan artinya
manajemen perusahaan efektif dalam menegelola investasinya.
Table 4.13
Data total Earning After Interst and Tax( EAIT), total ekuitas

tahun 2017 sampai 2021
(dalam jutaa rupiah)

Tahun EAIT Total ekuitas
2017 Rp522.719 Rp 2.895.858
2018 Rp660.668 Rp 2.902.614
2019 Rp802.121 Rp 3.064.707
2020 Rp929.757 Rp 3.221.740
2021 Rp1.268.263 Rp 3.471.185

Sumber : laporan keuangan pada idx.co.id

Table 4.14
Rasio Return on ekuitas tahun 2017 sampai 2021
(dalam persentase)

Tahun Rasio (%)
2017 18,05%
2018 22,76%
2019 26,17%
2020 28.85%
2021 36,53%

Sumber: diolah sendiri
Dilihat dari table diatas efisiensi penggunaan ekuitas pada tahun 2017 nilai

rasionya sebesar 18,05% artinya perusahaan mampu memperoleh keuntungan 18,05%
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atas jumlah modal yang digunakan perusahaan. Pada tahun 2018 sampai tahun 2021
mengalami peningkatan rasio pengembalian ekuitas masing sebesar 22,76%, 26,17%,
28,85% dan 36,53%atas jumlah modal yang digunakan perusahaan. Jika dibandingkan
dengan standar rasio keuangan vyaitu sebasar 40% maka kondisi perusahaan dinilai
tidak baik karena rasionya berada dibawah standar rasio keungan, ini menunjukkan
kurang efisiensinya penggunaan ekuitas yang dilakuakan oleh manajemen perusahaan
4.4.2 Penilaian kinerja keuangan

Kinerja keuangan merupakan capaian hasil kegiatan secara maksimal terhadap
penggunaan sejumlah dana yang digunakan untuk mencukupi kebutuhah dalam
pembiayaan pada suatu usaha.Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja
manajemen dalam satu periode apakah mencapai target yang telah ditetapkan. Analisis
rasio keuangan digunakan sebagai alat analisis untuk melihat kinerja keuangan suatu
perusahaan dengan menggunakan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dengan menggunakan rasio likuiditas
dengan alat ukur current ratio (CR)dan quick ratio (QR) kondisi perusahaan dinilai
baik, rasio solvabilitas dengan alat ukur debt to asset ratio ( DAR) kondisi perusahaan
dinilai baik dan mampu. Rasio profitabilitas dengan alat ukur margin laba bersih
(NPM) kondisi perusahaanmampu, return on investment( ROI) kondisi perusahaan
dinilai efektif dan return on ekuitas ( ROE) kondisi perusahaan dinilai efisien. Maka
dapat dinilai kinerja keuangan pada perusahaan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido
Muncul Tbk pada periode 2017 sampai 2021 secara keseluruhan sebagai berikut:

Table 4.15
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Kinerja keuangan
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Rasio Tahun Rata- Stan@ar
Keuangan 2017 2018 2019 2020 2021 Rata Rasio
Likuiditas
rasio lancar | 781,22% | 420,12% | 419,75% | 366,41% | 413,10% | 480,12% | 200%
rasio cepat | 652,70% | 335,60% | 346,60% | 311,20% | 329,40% | 395,10% | 150%

Solvabilitas
debt to aset 831% | 1303% | 13,17% | 1454% | 14,69% | 12,74% | 35%
ratio (DAR)
Profitabilitas
(NPM) 20,31% | 23,90% | 26,14% | 27,87% | 3154% | 2595% | 20%
ROI 16,55% | 19,79% | 22,75% | 24,15% | 31,16% | 22,88% | 30%
ROE 18,05% | 22,76% | 26,17% | 28,85% | 36553% | 254705 | 40%

Sumber: diolah sendiri

Berdasarkan analisis terhadap beberapa rasio keuangan yang telah dilakukan

diatas, maka dapta dilihat bagaimana kondisi kinerja keuangan PT.Industri Jamu Dan

Farmasi Sido Muncul tahun 2017- 2021 dengan membandingkan rata-rata rasio selama

periode 2017- 2021 (rata-rata internal) dan standar rasio keuangan sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas

Jenis yang digunakan yaitu rasio lancar dan rasio cepat, berdasarkan table

diatas dapat dilihat bahwa rasio lancar (current ratio) tahun 2017 sampai 2021

memiliki rata-rata internal sebesar 480,12% atau 4,801 artinya setiap Rp 1

utang lancar dijamin oleh Rp 4,801 aktiva lancar. maka perusahaan ini

dinyatakan likuid karena menurut Kasmir ( 2014:135) rasio lancar dengan
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standar 200% (2:1) aktiva lancar harus dua kali lebih besar dari utang lancar.
oleh karena itu dilihat dari rasio ini kinerja keuangan perusahaan dapat
dikatakan baik karena rata-rata rasio lancar perusahaan berada diatas standar
rasio keuangan. Ini menunjukkan perusahaan mampu membiayai seluruh
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang tersedia, meskipun
rasio lancar setiap tahun mengalami penurunan.

Sedangkan untuk jenis rasio cepat (quick ratio) tahun 2017 sampai 2021
memilki rata-rata rasio sebesar 395,10%. Atau 3, 951 artinya setiap Rp 1
utang lancar dijamin oleh Rp 3,951 aktiva lancar diluar persediaan. maka
perusahaan ini dinyatakan likuid karena menurut Kasmir ( 2014:135) rasio
lancar dengan standar 150% aktiva lancar tanpa memperhitungakan
persediaan. oleh karena itu dilihat dari rasio ini kinerja keuangan perusahaan
dapat dikatakan baik karena rata-rata rasio cepat perusahaan berada diatas
standar rasio keuangan. Ini menunjukkan perusahaan mampu membiayai
seluruh kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva aktiva lancar diluar
persediaan meskipun rasio cepat setiap tahun mengalami fluktuasi.

. Rasio solvabilitas

Jenis yang digunakan yaitu debt to asset ratiodilihat dari table diatas rata-rata
internal selama periode tahun 2017 sampai 2021 perusahaan memilki rasio
sebesar 12,74% artinya setiap Rp 100,00 pendanaan perusahaan didanai
dengan utang sebesar Rp 12,74 dan ini juga berarti sebanyak Rp 87,26 didanai

dengan aktiva perusahaan. Ini menunjukkan rasio utang atas total aktiva
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cukup baik karena berada dibawah standar rasio keuangan yaitu 35% Maka
perusahaan dapat dikatakan solvable dan pendanaan perusahaan mampu
dibiayai dengan aktiva perusahaan.
. Rasio profitabilitas
Kinerja keuangan untuk tingkat profitabilitas dengan jenis net profit margin
diliihat dari table diatas rata-rata internal selama periode tahun 2017 sampai
tahun 2021 perusahaanmemilki rasio sebesar 25,95% Kkinerja perusahaan
dapat dikatakan baik karena rasio berada diatas standar rasio keuangan yaitu
20% artinya perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dari penjualan
yang dilakukan dan perusahaan mengalami peningkatan rasio setiap tahunnya.

Sedangkan dilihat dari return on investment rata-rata internal
perusahaan tahun 2017 sampai tahun 2021 memiliki rasio pengembalian
investasi yang dihasilkan perusahaan sebesar sebesar 22,88% jika
dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu 30% dari tahujn 2017
sampai 2020 perusahaan dinilai tidak baik atau buruk karena rasio
pengembalian investasi berada dibawah standar rasio keuangan artinya
manajemen perusahaan kurang efektif dalam mengelola investasinya.
Sedangkan tahun 2021 dapat dikatakan baik karena memilki rasio sebesar
31,16% yang berada diatas standar rasio keuangan artinya perusahaan efektif
dalam mengelola investasinya.

Demikian pula untuk return on equity dilihat dari table di atas efesiensi

penggunaan ekuitas memiliki rata-rata internal selama periode tahun 2017
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sampai 2021 sebesar 26,47% atas jumlah modal yang digunakan perusahaan.
Jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu 40% maka kondisi
perusahaan dinilai tidak baik karena rata-rata internal rasionya berada
dibawah standar rasio keuangan , ini menunjukkan kurang efesiennya
penggunaan ekuitas yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.

Dari ketiga analisis rasio yang telah dilakukan yaitu rasio likuiditas,
rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas maka dapat dilihat bagimana kinerja
keuangan yang terdapat pada PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul
jika diukur dengan rata-rata internal dan standar rasio keuangan perusahaan
menunjukkan dari tahun 2017 sampai tahun 2021 bahwa kinerja keuangan PT.
Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul baik. Dilihat dari perhitungan rasio
likuiditas dan solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan memiliki rasio
lancar, rasio cepatdan debt to asset ratio yang baik dimana perusahaaan mapu
membiayai seluruh kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar dan aktiva
lancar diluar persediaan yang dimilki dan debt to asset ratio perusahaan
mampu menutupi kewajiban lancarnya atas total aktiva yang dimiliki dan net
profit margin dan return on investment mampu memhghasilkan laba atas
penjualan dan aktiva yang dimiki oleh perusahaan meskipun dari perhitungan

rasio profitabilitas perusahaan memiliki return on ekuitas yang buruk.

4.4.3 keterkaitan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu
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Kaitan Penelitian kinerja keuangan yang sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumyaOleh Briando Loho Inggriani Elim Stanley Kho Walandouw (2021) Analisis
Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Pada Pt. Tanto Intim Lineyaitu memperoleh hasil PT. Tanto Intim Line,
dilihat dari sisi likuiditas didapati dari tahun ke tahun kemampuan aktiva perusahaan
dalam menjamin kewajiban lancarnya efisien walaupun perputaran kas dari tahun ke
tahun menunjukan penurunan. Jika dilihat dari sisi rasio solvabilitas didapati bahwa
perusahaan mampu menutupi atau menjamin keseluruhan hutang-hutangnya hanya
dengan modal dan keseluruhan aktiva yang dimilikinya, jika sewaktu-waktu
perusahaan tersebut dilikuidasi. Jika dilihat dari sisi profitabilitas didapati dari tahun
ke tahun menunjukan efisien walaupun margin laba bersih belum memenuhi tingkat
efisien dalam kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan,
dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang dan sebagainya. Berdasarkan rasio aktivitas dengan nilai rasio yang kurang dari
6 kali didapati bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva tetap belum
efisien, sedangkan sebagian besar dari rasio ini telah menunjukan efisien. Perbedaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu objek penelitiannya berbeda kemudian
variable X yang digunakan penelitian sebelumnya menggunaka rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivititas dan profitabilitas sedangkan penelitian yang sekarang
menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas tidak menggunkan rasio
aktivitas dan penelielitian yang sekarang menilai kinerja keuangan dengan melihat

rata-rata internal perusahaaan dan standar rasio keuangan selama periode lima
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tahunsedangkan penelitian terdahulu hanya tiga tahun dan hasil yang diperoleh kinerja
keuangan yang terdapat pada PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul jika diukur
dengan rata-rata internal dan standar rasio keuangan perusahaan menunjukkan dari
tahun 2017 sampai tahun 2021 bahwa kinerja keuangan PT. Industri Jamu Dan Farmasi
Sido Muncul baik. Dilihat dari perhitungan rasio likuiditas dan solvabilitas
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki rasio

lancar, rasio cepat dan debt to asset ratio yang baik dimana perusahaaan mapu
membiayai seluruh kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar dan aktiva lancar
diluar persediaan yang dimilki dan debt to asset ratio perusahaan mampu menutupi
kewajiban lancarnya atas total aktiva yang dimiliki dan net profit margin dan return on
investment mampu menghasilkan laba atas penjualan dan aktiva yang dimiki oleh
perusahaan meskipun dari perhitungan rasio profitabilitas perusahaan memiliki return

on ekuitas yang buruk.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  untuk menilai kinerja keuangan dengan
menggunakan analisis rasio likuiditas dengan alat ukur rasio lancar (CR), rasio cepat
(QR) dan analisis rasio solvabilitas yaitu debt to asset ratio(DAR) serta analisis rasio
profitabilitas yaitu net profit margin(NPM), return on investment (ROI) dan return on
equity (ROE) pada perusahaan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul dari tahun
2017 sampai 2021 maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Dari hasil analisis perhitungan rasio likuidiitas dengan jenis rasio lancar(CR)
dan rasio cepat(QR) dari tahun 2017 sampai 2021, kinerja keuangan dapat
dinilai baik dan perusahaan mampu membiayai utang jangka pendeknya
dengan aktiva lancar yang tersedia meskipun memiliki rasio yang menurun.

2. Dari hasil analisis perhitungan rasio solvabiitas dengan jenis debt to asset
ratio(DAR) dari tahun 2017 sampai 2021, kinerja keuangan dapat dinilai baik
karena rasio utang perusahaan berada dibawah atau lebih kecil dari standar
rasio kuangan, artinya perusahaan mampu membiayai seluruh kewajibannya
baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang dengan
aktiva yang yang dimiliki.

3. Dari hasil analisis perhitungan rasio profitabilitas dengan jenis net profit
margin (NPM, return on investment(ROI) dan return onequity(ROE) dari

tahun 2017 sampai 2021, kinerja keuangan untuk tingkat net profit margin
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(NPM) dinilai baik karena rasionya berada diatas standar rasio keuangan
artinya perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dengan penjualan yang
dilakukan. Sedangan dilihat dari tingkat (ROI) dari tahun 2017 sampai 2020
kinerja keuangan dinilai tidak baik karena rasionya berada dibawah standar
rasio keuangan, artinya manajemen perusahaan kurang efektif mengolah
investasinya. Pada tahun 2021 kinerja keuangan dinilai baik karean rasionya
berada diatas standar rasio keuangan berarti perusahaan sudah efektif
mengolah investasinya. Demikian juga dengan (ROE) kinerja keuangan
dinilai tidak baik jika dibandingkan dengan rata-rata internal dan karena
rasionya berada dibawah standar rasio keuangan artinya manajemen
perusahaan tidak efisien dalam penggunaan ekuitas yang ada untuk
menghasilkan laba dari modal yang digunakan untuk operasional perusahaan.
5.2 Saran

1. Rasio likuiditas untuk jenis rasio lancar (CR)dan rasio cepat(QR) dalam
keadaan baik meskipun memiliki nilai rasio yang menurun, hal ini
menandakan perusahaan dalam keadaan likuid artinya perusahaan mampu
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Keadaan ini harus dipertahankan dan
ditingkatkan lagi dengan meningkatkan aktiva lancar dan mengurangai utang
lancar.

2. Rasio solvabilitas untuk jenis debt to asset ratio(DAR) dalam keadaann baik,
untuk meningkatkan lagi perusahaan harus memperbesar aktiva dan

memperkecil kewajiban agar perusahaan mampu membiayai seluruh
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kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka
panjang.

. Rasio profitabilitas untuk tingkat net perofit margin (NPM) dalam keadaan
baik untuk meningkatkan lagi perusahaan harus meningkatkan pendapatan
bersih untuk memperoleh laba bersih yang lebih baik. Sedangkan untuk
tingkat (ROI) dari tahun 2017 sampai 2020 dalam keadaan yang tidak baik
dan tahun 2021 sudah dalam keadaan baik, hal ini dapat dilihat dari rasionya
yang berada dibawah standar keuangan, untuk itu perusahaan harus lebih
efektif lagi mengolah modal yang diinvestasikan. Untuk tingkat (ROE) dalam
keadaan tidak baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rasionya yang berada
dibawah standar rasio keuangan, untuk meningkatkan pengembalian atas
ekuitas, manajemen perusahaan harus lebih efisien lagi dalam penggunaan

ekuitas perusahaan agar bisa memperoleh keuntungan yang lebih besar.
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PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
SIDO MUNCUL TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2018
(Expressed in millions of Indonesian Rupiah,

ali dinyatakan lain)
31D ber 2018/
December 31, 2018
AS DAN EKUITAS
TS
TAS JANGKA PENDEK
pang Usthe 159.048
ketigd

Pk beresi 22000
vk T2

pihak bere 80323
g % 85830
% W“ pendek lainnya 1294_5
Jetal Lisbilitas Jangka Pendek 368.380
LABLIT JANGKA PANJANG
Laaeidss imbatan kerja karyawan 56.052
Latas paktanggoan 1%
Total Liabilitas Jangka Panjang - 66634
TOTAL LABILITAS 435014
EXUITAS
Ehuitss yang dapat Diatribusikan

Kepada Pemilik Entitas Induk
Wacal saham - nomina!

Rp100 (nulai penuh)
Modal daser - 50.000.000 000 saham
Modal dtempatkan dan disetor penuh

- 15000 000.000 saham 1.500 000
Tambahan modal disetor 706434
Saham treasurt (59279)
m penggunaa 322984

Bek m':m ¥ 432489
Eltas yang dapat diatribusikan

kepada peniik enttas induk 2902607

nonpengendali =1

TOTAL EKUITAS 2902614
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 3.337.628
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Merupskan bagian integral dari laporan keuangan

1332
31
1432
31
16,32
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18
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Notos

unless otherwise stated)
31D 20171
31,2017
UABILITIES AND EQUITY
UIABILITIES
Trade payables
107.638 Third parties
17.262 Relatod parties
Other payables
7.263 Third parties
3830 Related parties
33644 Taxes payable
36730 Accrued expenses
o 2142 Other current kiabilties
208.507 Total Current Lisbilities
NON-CURRENT LIABILITIES
4502 Employee benefits habrities
8804 Deforred tax Habities
53,826 Total Non-Current Liabilities
262333 TOTAL LIABILITIES
EQuITY
Equity Attributable to
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Retained eamings
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Equity atfributadle to the
2895858 ownors of parent entity
7 Non-controling interest
2.895.865 TOTAL EQUITY

3.158.168 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
O

The accompanying notes form en integral part of these
consolidated financial statements.
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pays a3 e U)W (588) Finance cost
LUM PROFIT BEFORE INCOME TAX
““::,.’E,ﬁm PENGHASILAN 867.837 681,889
wn"W"""‘“m (203.988) 15¢ (148.090) Income tax expense - net
LABA TAHUN BERJALAN 663.849 533.799 PROFIT FOR THE YEAR
OTHER COMPREHENSIVE
FENGHASILAN (R&G""l INCOME (LOSS)
m”wmmmﬁMim Itom that will not ba reclassif
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memw o 4241 (14.773) employee benefils Mbllk;'”sd
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SETELAH PAJAK (3.181) - {11.080) NET OF TAX
T T TOTAL COMPREHENSIVE
£60.668 522719 INCOME FOR THE YEAR
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P ersediaan lancar
persediaan lancar
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piaya dibayar dimuka

lancar

vang muka lancar
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lainny@
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lancar
Jumlah aset lancar
pset tidak lancar
Uang muka tidak lancar
muka tidak lancar

atas pembelian aset
tetap

Aset pajak tangguhan

Aset tetap

Goodwill
Aset tidak lancar
non-keuangan lainnya
Jumlah aset tidak lancar
Jumiah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
Utang usaha pihak
ketiga
Utang usaha pihak
berelasi
Utang lainnya
Utang lainnya pihak
ketiga
Utang lainnya pihak
berelasi
Beban akrual jangka
pendek

31 December 2019
31 December 2015

864,824

269,281

260,124

7,699

299,244

9,315

4,087
1,661

1,716,235

14,929
52,005
1,593,059

91,366
69,304

1,820,663
3,536,898

141,414

12,724

11,214
107

119,179
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Statement of financial
position

: Assets
& urrent assets

5,833 Cash and cash equivalents

Trade receivables
229662 Trade receivables third
180,189 Trade me.’v:ﬁ::
related parties

& Other receivables
947  Other receivables third
parties

Current inventories
311,193 Current inventories

8970 Current prepaid expenses

Current advances
1,803 Other current advances
Current prepaid taxes
1,543,597 Total current assets
Non-current assets
Non-current advances
12,160 Non-cument advances
on purchase of property,
plant and equipment
59,358 Deferred tax assets
1,653,362 Property, plant and
equipment
91,366 Goodwill
77.785 Other non-current
non-financial assets
1,794,031 Total non-cument assels
3,337,628 Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities
Trade payables
150,048 Trade payables Uird
parties
Trade payables
2609 lgted parties
Other pay::m
bles thi
7585 Other paya parties
g7 Otherpaysbles
related parties
ta
85,830 cumexpenses



pajak 105,837
80,323 Taxes payable

ndapatan ditenma 7.495
;fnuka jangka pendek 10,188 Current uneamed
piltas non-keuangan 18.240 revenue
e «a pendek lainnya 2,760 : Other current
1ah liabilitas jangka 4162 non-financial liabilities
,J,::'aek u 388,380  Total current liabilities
itas jangka panjang
mm’: ek _— Non-current liabilities
rangguhan ) 10,582  Deferred tax liabilities
iiban imbalan
K kerja jangka e 96,052 Long-term
o it
fiabilitas jangka obligations
z:;‘::g "9 55.980 66,634 Total non-current
He? liabilities
Junlah iaDIaS Mz 435,014 Total liabilies
Ekuitas Equity
E*m"l’k:ﬂ kopada Equity attributable :)
o lik entitas induk equity owners of parent
: entity
Saham buasaoa ' 1,500,000 1,500,000 Common stocks
;a:;rahm modal 706,434 706,434 Additional paid-in capital
Saham tresun (59.279) (59.279) Treasury stocks
:‘l‘d‘::':! (akumulasi Retained eamings
(deficit)
Saldo 1_aba yang 322,984 322,984 Appropriated
telah d:?::;‘":fy: retained eamings
Saldo laba yang 594,561 432,468 Unappropriated
belum ditentukan retained eamings
penggunaannya
.‘J;m:hu e:uitaks yazg 3,064,700 2,902,607 Total equity attributable
jatribusikan kepada 1o equity owners of
pemilik entitas induk parent entity
Kepentingan 7 7  Non-controlling interests
non-pengendali
Jumlah ekuitas 3,064,707 2,902,614 Total equity
3,536,898 3,337,628 Total liabilities and equity

Jumlah liabilitas dan ekuitas



10001 sente

E "w (rugi) sebelum pajak
ot
E’w (beban) pajak
s laba (rugi) dari operast
2 dantan
1aba (g
tan komprehensif
wnya, setelah pajak
n komprehensif
yang tidak akan
Greklasifikasi ke laba rugi,
satelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban manfaat
past, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tidak akan direklasifikasi ke
Iaba rugi, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
hinnya yang akan
Greklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs penjabaran
setelah pajak
Jumiah pendapatan
*hensif lainnya ya
kan direklasifikasi ke laba
g, setelah pajak
e lainnya, setelah
e
%hn ng dapat

lﬁa (Nﬁ) yang dapm

31 December 2019
3,067,434
(1,386,870)

1,680,564
(471,331)
(191,686)

49,745
(154)
13,652
(6,955)
1,073,835

(266,146 )
807,689

807,689

(5645)

(5645)

(5.568)

802,121

807,689

31 December 2018
2,763,292
(1,338,901)

1,424,391
(414,048)
(202,708 )

43,647
(141)
17,260
(564)
867,837

(203,988)
663,849

663,849

(3,181)

(3,181)

(3.181)

660,668

663,849

of profit or loss and other comprehensive income, OCI
d net of tax, by function - General Industry

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Selling expenses

General and administrative
expenses

Finance income

Finance costs

Other income

Other expenses

Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations

Total profit (loss)

Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit
obligation, after tax
Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
after tax
Gains (losses) on
exchange differences on
translation, after tax
Total other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
after tax

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
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tatement of financial
pz'wo:lnf . General Industry
oV
'ol‘

I
an pOSiS
”uﬂ 31.December 2029
r
o pd"‘;:,,m kas 1,031,954
Kiﬂg usaha :
::’;;g usaha pihak 366,872
s
ng n
P tang lannya phak 3,89
ketigd
n lancar
persediaan lancar 309,478
lainnya
Uang muka lancar
Uang muka lancar 2682
fainnya
pajak dibayar dimuka 0
lancar
Aset non-keuangan lancar 40,320
lainnya
Jumiah aset lancar 2,052,081
Aset tidak lancar
Uang muka tidak lancar
Uang muka tidak lancar 4,021
slas pembelian aset
tetap
Aset pajak tangguhan 59,920
Aset tetap 1,568,264
Goodwill 91,366
Aset tidak lancar 73,864
non-keuangan lainnya
Jumiah aset tidak lancar 1,797,435
Jumlah aset 3,849,516
Usbiltas dan ekuitas
Uabilitas
Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
Utang usaha pihak 181,931
ketiga
Utang usaha pihak 21,760
berelasi
Utang lainnya
Utang lainnya pihak 10,142
ketiga
Utang lainnya pihak 109
berelas;
Beban akrual jangka 150,540

pendek

mmm

Statement of financial
position

Assets
Current assets

864,824 Cash ang cash equivalents

Trade receivables
Trade receivables thirg
parties
260,124 Trade receivables
related parties

Other receivables
7.893  Other receivables third
parties

Current inventories
299,244 Cumrent inventories

269,281

Current advances
4,087 Other current advances

1,661 Current prepaid taxes

9,315 Other current non-financial
assets
1,716,235 Total current assets
Non-current assets
Non-current advances
14929  Non-cument advances
on purchase of property,
plant and equipment
52,005 Deferred tax assets
1,585,718 Property, plant and
equipment
91,366 Goodwill
69,304 Other non-current
non-financial assets
1813322  Total non-current assets
3,529,557 Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities
Trade payables
134,073 Trade payables third
parties

12724 Trade payables
related parties
Other payables
11,214 Other payables third
parties
107 Other payables
related parties
119,179 Curmrent accrued
expenses
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ndek lainnya
T:;, jiabilitas jangka
K
f;: pngkl panjang
I aitas paiak
jtas jangka
e
gikurangi bagian yang
satu tahun e
Liabilitas jang
jang atas
jiabilitas sewa
pembiayaan
Kewsjiban imbalan
pasca kerja jangka

paniang
Jumiah iabilitas jangka
panjang
Jumiah liabilitas
Ehuitas
Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saham biasa
Tambahan modal
disetor
Saham tresuri
Saldo laba (akumulasi
kerugian)
Saldo laba yang
teiah ditentukan
penggunaannya
Saldo laba yang
belum ditentukan
penggunaannya
Jumizh ekuitas yang
datribusikan kepada
Pemik entitas induk

on-pengendali
Jumiah ekyitag
e liabilitas gan ekuitas

152,808
6,711

2,974

33,068

560,043

8,835

4216

54,682

67,733

627,776

1,500,000
707,314

(58,895)

322,984

750,330

3,221,733

T

3,221,740
3,849,516

105,837
7,49

18,240

408,870

13,177

42,803

55,980

464,850

1,500,000

eGaRETREL,

Taxes payable
Current uneamed
revenue

Current maturities of
long-term liabilities

Current mMaturities of

finance lease
liabilities

Other current
non-financial liabilities
Total current fiabilties

Non-current fiabilities
Deferred tax liabikties

Long-term liabilities
net of current
maturities

Long-term finance
lease liabilities

Long-term
post-employment
benefit obligations
Total non-current
liabilities

Total liabilities

Equity

Equity attributable to
equity owners of parent
entity

Common stocks

706,434 Additional paid-in capital

(59,279)

322,984

594,561

Treasury stocks

Retained eamings

(deficit)
Appropriated
retained eamings

Unappropriated
retained eamings

3,064,700 Total equity attributable

7

3,064,707
3,529,557

owners of

® equnypm entity
Non-controlling interests
Total equity 5
Total liabilities and equity



statement of profit or loss and other
?’1:,0 qents presented net of tax, by function -
o

i

ran laba rugi dan

v pasilan

ﬁgpmnenslf lain

alan dan pendapatan usaha
;:3‘ pokok penjualan dan

;ﬂ’, Jaba bruto
a0 penjualan
120 umum dan administrasi

sndapatan keuangan
1shan keuangan
xndapatan lainnya
izban lainnya
\ymizh laba (rugi) sebelum pajak
senghasilan
‘ndapatan (beban) pajak
Lmiah laba (rugi) dari operasi
g dianjutkan
umiah laba (rugi)
‘endapatan komprehensif
sinnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban manfaat
pasti, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang

tidak akan direklasifikasi ke

laba rugi, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs penjabaran,
setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang
akan direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pajak
Jumiah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
Yiatribusikan
Laba (rugi) yang dapat

31 December 2020
3,335,411
(1,496,628 )

1,838,783
(492,330)
(200,659

49,045
(522)
9,560
(4329)
1,199,548

(265,532)
934,016

934,016

(4,551)

(4,551)

292

(4,259)
929,757

934,016

Comprehensive income, OCJ

General Industry
Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income
3,067,434 Sales and revenue
(1,386,870) Cost of sales and revenue
1,680,564 Total gross profit
(471,331) Selling expenses
(191,686) General and administrative
expenses
49,745 Finance income
(154) Finance costs
13,652 Other income
(6,955) Other expenses
1,073,835 Total profit (loss) before tax
(266,146) Tax benefit (expenses)
807,689 Total profit (loss) from continuing
operations
807,689 Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
(5,645) Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit

obligation, after tax
(5,645) Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
after tax
77 Gains (losses) on
exchange differences on
translation, after tax
77 Total other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
after tax
(5,568) Total other comprehensive
income, after tax

802,121 Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

807,689 Profit (loss) attributable to
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7
N
12100 ot - General Industry
re
o
0 (an posiS|
| ngan
;ﬂ’a 31 December 2021
u:S" nncal
Kas dan setara kas 1,082,219
usaha
| piutang usaha pihak 372,981
ketiga
piutang usaha pihak 291,077
perelasi
piutang lainnya
Piutang lainnya pihak 3,032
ketiga
persediaan lancar
Persediaan lancar 454,810
lainnya
Uang muka lancar
Uang muka lancar 3373
lainnya
Aset non-keuangan lancar 37,215
lainnya
Jumlah aset lancar 2,244,707
Aset tidak lancar
Uang muka tidak lancar
Uang muka tidak lancar 12,092
atas pembelian aset
tetap
Aset pajak tangguhan 59,600
Aset tetap 1,588,101
Goodwill 91,366
Aset tidak lancar 73,104
non-keuangan lainnya
Jumiah aset tidak lancar 1,824,263
Jumiah aset 4,068,970
abilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek
Utang usaha
Utang usaha pihak 174,491
ketiga
Utang usaha pihak 14177
berelasi
Utang lainnya
Utang lainnya pihak 12,363
ketiga
Utang lainnya pihak 80
berelasi
Beban akrual jangka 136,471
pendek
Utang pajak 177,156
Pendapatan diterima 4,107

00] statement of financial position presented using current and

Statement of financial
position

31.December 2020

Assets
Current assets

1,031,954 Cash and cash equivalents

Trade receivables
296,885 Trade receivables third
parties
366,872 Trade receivables
related parties

Other receivables
3,850 Other receivables third
parties

Current inventories
309,478 Current inventories

Current advances
2,682 Other current advances

40,320 Other current non-financial

assets
2,052,081 Total current assets
Non-current assets

Non-current advances

4,021  Non-current advances

on purchase of property,

plant and equipment
59,920 Deferred tax assels
1,568,264 Property, plant and
equipment
91,366 Goodwill
73,864 Other non-current
non-financial assets

1,797,435  Total non-current assets

3,849,516 Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities
Trade payables
181,931 Trade payables third
parties
21,760 Trade payables
related parties
Other payables
10,142 Other payables third
parties
109 Other payables
related parties
150,540 Current accrued
expenses
152,808 Taxes payable
6,711 Current uneamed
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o iang"a peﬂdﬁk

d:g::as Pﬂgk; " & revenue
ajand yang jatu urrent maturities of
f:mw dalam satu long-term liabilities
W tas jangka
iapilita 6,2
‘L:rzang yang jatuh 85 2,974 Current maturities of
{empo dalam satu finance lease
yahun alas liabilitas liabilities
sewd p:::iayaan
_vilitas non-keuangan 1
st e T
jabilitas ja ilities
gn“ﬂ I jangka 543,370 560,043 Total current liabilities
ngka
u‘:ra'bﬁ :: pga‘ akpanjang ” Non-current liabilities
' 4,242 8835 Deferred tax liabilities
Liabilitas jangka Long-term liabilities
panjang setelah ot of
dikurangi bagian yang L °"“:"'
jatuh tempo dalam maturities
satu tahun
E:n"ig':;s Lo 2,385 4216 Long-erm finance
liabilitas sewa jbso Nelies
pembiayaan
Kewajiban imbalan 37,788 54,662 Long-term
pasca kerja jangka -employment
panjang penefit obligations
Jumiah liabilitas jangka 54,415 67,733 Total non-current
panjang liabilities
Jumiah liabifitas 597,785 627,776 Total liabilities
witas Equity
Ekuitas yang Equity attributable to
diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity
Saham biasa 1,500,000 1,500,000 Common Stocks
Tambahan modal 648,900 707,314 Additional paid-in capital
disetor
Saham tresuri (1,157) (58,895) Treasury Stocks
Saldo laba (akumulasi Retained earnings
kerugian) (deficit)
Saldo laba yang 322,984 322,984 Appropriated
telah ditentukan retained earnings
penggunaannya
Saldo laba yang 1,000,451 750,330 Unappropriated
belum ditentukan retained earmnings
penggunaannya
Jumlah ekuitas yang 3,471,178 3,221,733 Total equity attributable
diatribusikan kepada to equity owners of
pemilik entitas induk parent entity
Kepentingan 7 7 Non-controlling interests
non-pengendali
Jumlah ekuitas 3,471,185 3,221,740 Total equity
4,068,970 3,849,516 Total liabilities and equity

lumiah liabilitas dan ekuitas



[,31 1000] Statement of profit or loss and oth
‘omponenis presented net of tax,

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

’enjualan dan pendapatan usaha

leban pokok penjualan dan
iendapatan

umlah laba bruto
leban penjualan
leban umum dan administrasi

'endapatan keuangan
leban keuangan
iendapatan lainnya
ieban lainnya
ymiah laba (rugi) sebelum pajak
enghasilan
endapatan (beban) pajak
ymiah laba (rugi) dari operasi
ang dilanjutkan
ymiah laba (rugi)
endapatan komprehensif
innya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban manfaat
pasti, setelah pajak
Jumiah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Keuntungan (kerugian)
selisih kurs penjabaran,
setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang
akan direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Jumiah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pajak
:‘?ﬁ laba rugi komprehensif
(rugi) yang dapat
Rtribusikan
L2ba (rugi) yang dapat

31 December 2021
4,020,980
(1,734,948)
2,286,032
(556,440 )
(169,564 )
37,401
(862)
21,561
(4,897)
1,613,231

(352,333)
1,260,898

1,260,898

6,745

6,745

620

620

7,365

1,268,263

1,260,898

31.December 2020
3,335411
(1,496628)
1,838,783
(492,330)
(200,659)
49,045
(522)
9,560
(4329)
1,199,548

(265,532)
934,016

934,016

(4551)

(4551)

292

292

(4.259)

929,757

934,016

ther comprehensive income, OCI
by function - General Industry

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Selling expenses

General and administrative
expenses

Finance income

Finance costs

Other income

Other expenses

Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations

Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit
obligation, after tax
Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
after tax
Gains (losses) on
exchange differences on
translation, after tax
Total other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or loss,
after tax
Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
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Prodi Manajemen dan Prodi Akuntansi Terakreditast g
ebsite: www,umsb.ac.id e-mail: rektoratimsb,ac.id Umst ateliom.net
Alamat : Jalan Pasir Kandang Nomor 4, Telepon (0751) 485 1262, Padang 25172 |

URATK A
Nomor : 213/11.3/AU/KEP/2021

TENTANG :
PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR/SKRIPSI
Semester Ganjil Tahun Akademik 2021 /2022

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat di Padang, sefelah :

Menimbang : 1. Bahwa sesuai dengan buku Pedoman Akademik Fekultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat perlu ditetapkan Dosen Pembimbing Tugas
Akhir/Skripsi untuk setiap mahasiswa;
2. Bahwa judul tugas akhir/skripsi terlebih dshulu harus mendapat persetujuaan dari
Dosen Pembimbing yang telah ditunjuk oleh ketua Prodi;
3. Bahwa untuk kepastian dalam pelaksanean tugas Dosen Pembimbing Tugas
Akhir/Skripsi perlu ditetapkan Surat Keputusan Dekan;

- ADdan ART M

Undang-undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas

- PP Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan penyelenggaraan Pendidikan.
Statuta UM Sumbar Tahun 2020

SK Akreditasi Nomor : 013/BAN-PT/Ak-XIUS1/VI/2009 tanggal 9 Juni 2009.

SK Mujlis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 63/SK-
MPT/IILB/1.b/1999 tanggal 11 Oktober 1999 tentang Qaedah PTM

MEMUTUSKAN

Mengingat

QMR-

Menctapkan

. Pertama : Menyetujui Judul Skripsi/tugas akhir kepada mﬂns'lswa yang terscbut namanya

dibawah ini;
Nama : Sesta
Bp/NPM : 18.10.002.61201.015
Prodi : Manajemen

Judul Tugas Akhir/Skripsi :
Analisis Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas untuk Menilai

Kinerja Keuangan (Studi Kasus pada PT Industri Jamu dan Farmasi
Sido Muncul Tahun 2017 - 2020)

Kol . Menunjuk Saudara :
a. Leli Suwita, SE, MM Ditugaskan Sebagai Pembimbing I
b. Nurhaida, SE, MM Ditugaskan Sebagai Pembimbing IT

Keriga : Sas g ik di .
urat Keputusan ini d umpukankepadayangbmmgkmmgn dnlaknmkm sebagai
fmmh. Jika :\;a:at kekeliruan dalam penetapan ini akan ditinjau kembali
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Nomor : 213/11.3.AU/KEP-PSA/2021 Padang, 18 Jumadil Awal 1443 H,
Lamp. : 1 lembar 22 Desember 2021 M.,

Hal  :Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. Bpk/Ibuk/Sdr.

1. Leli Suwita, SE, MM

2. Nurhaida, SE, MM

IS)M Pengajar Fakultas Ekonomi UM Sumbar
i

Padang

Assalammu’alatkum wr. w,

Kami sampaikan kepada Bapak/Ibuk/Scr. bahwa mahasiswa yang skan menyelesaikan
W'““jimmmimmummwm@mpmw

- menjadi pembimbing skripsi atas nama :
Nama ¢ Sesta
NIM ¢ 18.10.002.61201.015
j’mgram Studi :  Manajemen
enjang Program ¢ Strata 1.(S1)
Dengan Judul * Analisis. Likulditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas untuk

Menilal Kinerja Keuangan (Studi Kasus pada PT
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tahun 2017 —
2020)
Selanjutnya setiap kegiatan konsultasi. bimbingan skripsi, supaya Bapak/Tbuk/Sdr. Untuk
meng'l,u dal!arcggmm konsultasi (terlampir). Yang nantinya dikirim ke Kopertis Wilayah X:
Demikian disampaikan kepada Bapak/Ibuk/Saudara, atas perhatian dan kerjasama yang baik

Wabillaahi taufig walhidayah
Wassalammu’alaikum wr. wh:
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

SULTASI BIMBINGAN SKRIPS

DAFT.

Nama Sesta
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